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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang
Era globalisasi membawa dampak yang sangat besar bagi perkembangan
dunia bisnis di seluruh dunia. Pertumbuhan yang pesat perekonomian dunia 
mengakibatkan banyak perusahaan mengubah cara bisnisnya. Perubahan proses 
bisnis dari bisnis yang didasarkan pada tenaga kerja (labor based business) 
menuju bisnis berdasarkan pengetahuan (knowledge based business) bertujuan 
untuk menghadapi intensitas persaingan yang semakin tinggi. Perusahaan tidak 
bisa hanya sekedar mengandalkan kekayaan fisiknya saja, sehingga para pelaku 
bisnis perlu memiliki inovasi, teknologi informasi dan pengetahuan sumber daya 
manusia untuk dapat terus bertahan. Perusahaan yang memiliki hal tersebut dinilai 
penting dalam proses penciptaan nilai dan peningkatan kemampuan bersaing 
(Nugroho, 2012). 
Menurut Holland dalam (Puasanti, 2013), investor memberikan 
penghargaan lebih kepada perusahaan yang outputnya menunjukkan kinerja 
tentang penciptaan nilai daripada yang hanya melaporkan informasi keuangannya 
saja. Meskipun demikian, pengakuan aset tak berwujud dalam sistem akuntansi 
tidak cukup. Hal ini dikarenakan beberapa unsur dari aset tak berwujud seperti: 
human capital, inovasi, pelanggan, atau teknologi tidak dapat dimasukkan dalam 
laporan keuangan karena masalah identifikasi, pengakuan, dan pengukurannya. 
Salah satu alternatif yang diusulkan adalah dengan memperluas pengungkapan 
aset tak berwujud melalui pengungkapan modal intelektual (Sir, dkk., 2010).
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Di Indonesia, fenomena IC telah berkembang terutama setelah munculnya 
PSAK no. 19 tentang aktiva tak berwujud. Dalam PSAK No. 19 disebutkan 
bahwa aktiva tidak berwujud adalah aset nonmoneter teridentifikasi tanpa wujud 
fisik (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015). Dengan adanya fenomena tersebut IC 
setidaknya telah mendapat perhatian, meskipun aktiva tak berwujud tidak 
dinyatakan secara eksplisit sebagai IC (Ulum, 2012).  
Petty dan Guthrine (2000) menyatakan bahwa “Intellectual capital is 
instrumental in the determination of enterprise value and national economic 
performance”, serta merupakan kunci dan sumber potensial untuk mendapatkan 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (sustainable competitive advantage). 
Menurut para praktisi bahwa intellectual capital terdiri dari tiga elemen utama 
(Stewart, 1998; Sveiby, 1997; Saint-Onge, 1996; Bontis dalam Sawarjuwono, 
2003) yaitu human capital (modal manusia), structural capital atau 
organizational capital (modal organisasi) dan relational capital atau customer 
capital (modal pelanggan). 
Penelitian ini menguji secara analisis mengenai beberapa faktor yang dapat 
menjadi penentu tingkat pengungkapan intellectual capital. Nugroho (2012) 
menyebutkan salah satu faktor yaitu karakteristik perusahaan sebagai penyebab 
bervariasinya relevansi dan urgensitas pengungkapan setiap perusahaan. Oleh 
karena itu, pengungkapan intellectual capital dalam penelitian ini akan dilihat 
berdasarkan karakteristik perusahaan yang meliputi profitabilitas, ukuran 
perusahaan dan leverage. 
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Profitabilitas dipilih menjadi variabel dalam penelitian ini karena 
profitabilitas merupakan gambaran dari kinerja manajemen dalam mengelola 
perusahaan. Haniffa dan Cooke (2005) dalam Ashari dan Putra (2016) 
mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas akan semakin lebih 
banyak mengungkapkan informasi sukarela ke publik. Karena semakin besar 
dukungan finansial perusahaan akan semakin banyak pengungkapan informasi 
termasuk pengungkapan modal intelektual.  
Selain profitabilitas, penelitian ini juga menggunakan ukuran perusahaan 
untuk membedakan pengungkapan intellectual capital. Ukuran perusahaan 
menggambarkan besar kecilnya sebuah perusahaan yang diukur dengan 
mengetahui total aktiva yang dimiliki perusahaan. Sutanto dan Supatmi (2012) 
menyatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin tinggi 
tingkat pengungkapan modal intelektual perusahaan. Hal ini dikarenakan, 
perusahaan besar memiliki kegiatan usaha yang lebih kompleks yang nantinya 
dapat menimbulkan dampak yang lebih besar terhadap masyarakat dan 
lingkungannya dibanding perusahaan kecil, sehingga perlu dilakukan 
pengungkapan informasi yang lebih untuk menunujukan pertanggungjawaban 
perusahaan. 
Variabel independen terakhir yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
leverage sebagai dasar pengungkapan intellectual capital. Menurut Jensen dan 
Meckling (1976) seperti yang dikutip oleh Purnomosidhi (2006) bahwa 
perusahaan yang tingkat ketergantungannya kepada utang sangat tinggi akan 
menimbulkan biaya keagenan (agency costs) yang tinggi. Untuk mengurangi 
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biaya keagenan tersebut, manajemen perusahaan dapat mengungkapkan lebih 
banyak informasi secara sukarela, termasuk informasi yang berkaitan dengan 
modal intelektual. 
Penelitian mengenai karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan modal 
intelektual ataupun informasi pengungkapan sukarela telah banyak dilakukan. 
Penelitian Susilowati, dkk (2014) serta Ashari dan Putra (2016) menunjukkan 
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual. 
Sedangkan menurut penelitian Aprisa (2015), menunjukkan bahwa profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual.  
Penelitian Susilowati, dkk (2014) juga mengatakan, bahwa ukuran 
perusahaan dan leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan modal intelektual. Namun dalam penelitian Ashari dan Putra 
(2016) mengatakan, bahwa ukuran perusahaan dan leverage tidak berpengaruh 
pada pengungkapan modal intelektual.  
Ada beberapa alasan yang mendukung penelitian ini menarik untuk 
dilakukan kembali diantaranya: Pertama, belum adanya standar yang menetapkan 
item-item apa saja yang termasuk dalam aset takkberwujud (intangible asset) 
yang dapat dikelola, diukur dan dilaporkan, baik dilaporkannnya pengungkapan 
wajib maupun pengungkapan sukarela. Kedua, Penelitian ini dilakukan karena 
adanya ketidak konsistenan hasil penelitian terdahulu (research gap), sehingga 
peneliti ingin menguji kembali faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan 
intellectual capital. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini mengambil 
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judul penelitian “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Leverage 
terhadap Tingkat Pengungkapan Modal Intelektual”. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan modal 
intelektual?  
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan 
modal intelektual?  
3. Apakah leverage berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan modal 
intelektual?  
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu membuktikan secara empiris pengaruh 
profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage terhadap tingkat pengungkapan 
modal intelektual. 
Berdasarakan tujuan penelitian yang sudah diuraikan diatas, manfaat yang 
diharapkan dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi literatur ilmu akuntansi dan 
memberikan kontribusi teori berupa bukti empiris mengenai pengaruh 
profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage terhadap tingkat 
pengungkapan modal intelektual. 
 
6 
 
 
 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi mengenai 
intellectual capital. Serta Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak manajemen 
perusahaan untuk mengungkapkan intellectual capital sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan investor akan informasi perusahaan yang lebih lengkap 
dalam laporan tahunan yang merupakan salah satu tuntutan dalam era 
informasi yang berbasis pengetahuan seperti sekarang ini. 
 
